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Abstract: The Covid-19 pandemic has had a considerable impact on various aspects of
Indonesian people's lives, especially in the field of education. With the Covid-19 virus,
the government has imposed a large-scale social distancing restriction policy. One of the
policies in the field of education is the implementation of online distance learning from
home to break the chain of spreading the Covid-19 virus. This study aims to describe how
the implementation of online learning for grade 4 students at elementary school x in
Cimenyan District. This research belongs to the type of descriptive qualitative research
that uses interview, questionnaire, and observation techniques in data collection. The
results of this study describe the implementation of online learning that is quite good, in
general, students and teachers already have facilities to support the implementation of
online learning activities. In the implementation of online learning, the teacher uses
media, models that are considered suitable in the current conditions and situations. The
media or platform used in this online learning is the WhatsApp application and Google
Meet. The media that is often used is WhatsApp, while the media that is considered to be
the most effective is Google Meet. The learning model applied is a direct and problem-
based learning model. However, it is undeniable that in its implementation it also has
several obstacles including decreased student motivation in learning, lack of attention
from parents and limited teacher delivery of material so that they feel that they are not
optimal like ordinary learning in general. Not only has a hindering factor in the
implementation of online learning, there are also several supporting factors including a
task force or parent representative since the beginning of the pandemic to facilitate
communication between parents and teachers and most students already have online
learning support facilities.

Keywords: : lllustrated reading book media, pre-reading learning, media development.

PENDAHULUAN virus corona merupakan virus yang sedang

Pada awal tahun 2020 Indonesia berlangsung di 200 lebih Negara. Virus
dikejutkan dengan adanya virus Covid-19. SARS-CoV-2 atau yang biasa disebut
Sertiati (2020, hal 85) mengatakan bahwa dengan virus Covid-19 ini sudah menjadi
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wabah di beberapa Negara tidak terkecuali
Indonesia. Akibat adanya virus ini, semua
aspek di Indonesia menjadi berubah dan
beradaptasi. Mulai  dari  ekonomi,
pariwisata, kesehatan, teknologi, tidak
terkecuali pendidikan yang berubah dari
pembelajaran  tatap muka menjadi
pembelajaran jarak jauh. Menurut Undang
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional (SISDIKNAS)
yang dimaksud dengan Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ) adalah pendidikan yang
peserta didiknya terpisah dari pendidik
dan  pembelajarannya  menggunakan
berbagai sumber belajar melalui teknologi
komunikasi, informasi, dan medialainnya.
Menurut Peraturan Mentri Pendidikan
dan Kebudayaan
(PERMENDIKBUD) No 109 Tahun 2013
Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) adalah proses
belajar mengajar yang dilakukan secara
jarak jauh melalui penggunaan berbagai
media komunikasi. Sehubungan dengan
berkembangnya virus Covid-19 ini,
Mentri  Pendidikan dan Kebudayaan
(Mendikbud) mengeluarkan surat edaran
no.4 tahun 2020 yang berisi tentang
pelaksanaan kebijakan pendidikan
berkenaan dengan penyebaran
Coronavirus Disease (Covid-19).
Pelaksanaan pembelajaran jarakjauh
yang sudah dimulai sejak Maret 2020telah
diikuti oleh semua tingkat pendidikan
mulai dari pendidikan dasar hingga
pendidikan perguruan tinggi. Semenjak
awal dimulainya pembelajaran jarak jauh
sampai sekarang tidak bisa dipungkiri
bahwa ada beberapa faktor yang
menghambat terjadinya kegiatan
pembelajaran. Belum meratanya
penggunaan alat komunikasi seperti
smartphone dan laptop/computer menjadi
salah satu penyebab belum meratanya
pembelajaran jarak jauh. Selain dari alat
komunikasi yang belum merata, jaringan
internet yang masih belum bisa di akses
oleh seluruh warga Indonesia, terutama
daerah daerah yang akses jalannya masih
sulit dilalui menjadi faktor penghambat
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yang membuat pembelajaran jarak jauh
menjadi  tidak merata. Berdasarkan
pengalaman yang dialami peneliti, banyak
siswa yang tidak masuk ke dalam kelas
daring pada saat jam pembelajaran
berlangsung dan juga banyak siswa yang
tidak mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru.

Urgensi pada penelitian ini adalah
jika permasalahan Pembelajran Jarak Jauh
(PJJ) ini tidak diselesaikan dengan cepat,
maka ditakutkan akan menimbulkan
permasalahan yang lain pada siswa.
Berdasarkan paparan di atas maka peneliti
akan melakukan penelitian dengan tujuan
untuk memperoleh informasi tentang
bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran
Jarak Jauh dan Hasil Belajar di SDN 113
Banjarsari

METODE

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian deskiptif
kualitatif karena sesuai dengan judul yang
diambil yaitu “Pelaksanaan Pembelajaran
Jarak Jauh dan Hasil Belajar di SDN 113
Banjarsari” Penelitian ini menggunakan
desain deskriptif, karena desain ini
merupakan strategi yang lebih tepat
apabila pokok permasalahan penelitian
berkaitan dengan pertanyaan how and
why. Jika peneliti  memiliki sedikit
kesempatan untuk mengontrol perisstiwa
yang akan diselidiki, dan penelitiannya
berfokus pada fenomena kontemporer
dalam kehidupan saat ini. Oleh karena itu,
berdasarkan penelitian ini kan difokuskan
pada permasalahan dan kejadian yang
akan dialami saat ini.

Penelitian ini akan dilakukan pada
tanggal penelitian dan tempat penelitian
yang telah dilakukan. Waktu penelitian
dimulai bulan Mei sampai dengan bulan
Juli tahun 2021. Peneliti melakukan
penelitian di salah satu Sekolah di Kota
Bandung yaitu di SDN 113 Banjarsari.
Penelitian dilakukan secara daring untuk
mendapatkan data data penelitian yang
dibutuhkan. Subjek penelitian yang ada di
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dalam penelitian ini adalah responden
yaitu orang yang memberikan respons
terhadap suatu  perlakuan.  Subjek
penelitian ini adalah Bu Riri wali kelas 5E,
Bu Rika wali kelas 1D, seluruh anak anak
kelas 5E dan 1D SDN 113 Banjarsari yang
dianggap paling mengetahui informasi
mengenai sistem pembelajaran jarak jauh
dan dianggap paling mampu untuk di
analisis hasil belajarnya.
Desain penelitian yang digunakan:

; 3 « Identifikasi masalah

o Penelusuran kepustakaan

| -z s - - -

« Maksud dan tujuan penelitian

i a « Pengumpulan data

: e de———
| « Analisa dan penafsiran data

« Pelaporan

Gambar 1. Desain Penelitian
(Sumber: Creswell dalam Raco (2010,
hal. 45)

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara,
angket/kuesioner, dan studi dokumentasi.
Adapun instrumen penelitian  yang
digunakan adalah pedoman wawancara
dan pedoman angkat .

Untuk menganalisis data, peneliti
menggunakan teknik model Miles dan
Huberman yang terdiri dari tiga tahap,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh populasi sampel yang berhasil
didapatkan berjumlah 69 orang. Data yang
valid untuk jumlah siswa yang ada pada
dua kelas, yaitu kelas 1 dan kelas 5.
Pengambilan data diambil sesuai dengan
metode kualitatif yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan wali kelas 1 dan wali
kelas 5 serta isian angket siswa dan siswi
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kelas 1 dan kelas 5. Kemudian data diolah
dan di analisis dengan langkah yang sudah
dijelaskan.

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
kepada wali kelas satu dan kelas lima
didapatkan hasil bahwa  teknis
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (PJJ)
dilakukan melalui pertemuan virtual
(google meet atau zoom), group whatsapp,
google classrom, dan google form.

Sebanyak 83,3 % siswa juga
mengetahui alasan terjadinya proses
pembelajaran jarak jauh (PJJ). Hal ini
selaras dengan surat edaran no 4 tahun
2020 dimana kementrian pendidikan dan
kebudayaan memberikan arahan untuk
pembelajaran jarak jauh.

Dalam proses pembelajaran yang
dilakukan selama pandemi yaitu sistem
pembelajaran jarak jauh (PJJ). Seluruh
proses pembelajaran yang sebelumnya
dilakukan secara langsung atau tatap
muka, sekarang menjadi daring atau
pembelajaran jarak jauh. Sistem itu
dirubah karena pemerintah mengeluarkan
surat edaran pada tanggal 24 Maret 2020.
Surat edaran nomor 4 tahun 2020 itu berisi
tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam masa darurat Covid-19.
Dalam surat edaran tersebut, pemerintah
memberitahukan dan menjelaskan bahwa
proses pembelajaran dilakukan secara
jarak jauh atau daring untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang bermakna.

Pembelajaran jarak jauh (PJJ)
ternyata cukup menyenangkan menurut
siswa. Hal ini didapat dari hasil angket
yang menunjukan bahwa sebanyak 68,5 %
siswa merasa cukup senang dengan PJJ
dan 24,5% lainnya merasa senang.

Pada masa PJJ, guru
mengembangkan media pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan kreatif.
Sebagai contoh, wali kelas satu dan wali
kelas lima biasanya menggunakan media
pembelajaran video interaktif dalam
upaya memberikan pemahaman kepada
siswa. Berdasarkan hasil wawancara
menunjukan bahwa media video interaktif
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cukup efektif untuk dapat dipahami siswa
karena dari hasil evaluasi pembelajaran
menunjukan  bahwa  sebesar  50%
mendapatkan nilai tinggi.

Dalam menjalankan kegiatan PJJ ini
terdapat kelebihan dan kekurangan yang
dirasakan oleh guru selaku wali kelas
siswa. Kelebihan yang dirasakan
diantaranya 1) Membuat guru, siswa
maupun orang tua menjadi lebih mengerti
tentang teknologi dan bisa meng explore
media dan platform digital yang ada saat
ini, 2) koordinasi guru ddengan orangtua
pun lebih sering dan berjalan cukup baik
untuk memantau siswa dirumah, 3) siswa
dapat belajar secara bebas dimana saja dan
kapan saja. Adapun kekuranga yang
dirasakan diantaranya: 1) keterbatasan
jaringan internet yang tidak merata dan
sarana belajar seperti laptop dan hp, 2)
kesibukan orang tua yang membuat anak
menjadi tidak terpantau, 3) tidak bisa
bertatap muka secara langsung karena
anak anak usia dini lebih aktif dalam
pembelajaran secara langsung dan ada
beberapa siswa yang kesulitan belajar saat
pembelajaran daring dilakukan.

Hasil ~ belajar siswa  dimasa
pembelajaran jarak jauh (PJJ) menunjukan
hasil yang cukup memuaskan. Di kelas 1
hasil belajar siswa memperoleh rata-rata
kelas sebesar 87,10. Sedangkan di kelas 5
diperoleh nilai rata rata kelas sebesar
95,71. Nilai ini didapat dari hasil PAS
(Penialain Akhir Semester).

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa proses pembelajaran jarak
jauh (PJJ) di SDN 113 Banjarsari cukup
berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari
terjadwalnya  kegiatan  pembelajaran
secara teknis. Guru sudah bisa beradaptasi
dengan baik salah satunya dengan
mempersiapkan media pembelajaran yang
mumpuni dalam memberikan pemahaman
materi kepada siswa.

Proses pembelajaran jarak jauh
dapat dikatakan berjalan baik salah
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satunya dari hasil belajar siswa yang
menunjukan nilai yang cukup
memuaskan. Hal ini berarti pembelajaran
guru berhasil menyampaikan materi
pelajaran dengan baik. Meskipun dalam
proses nya terdapat hambatan namun
bukan suatu hal yang berarti.
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